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Menimbang : a

Mengingat 1.

b.

PERATURAN REKTOR UNIVERSITAS KATOLIK SOEGIJAPRANATA
NOMOR 0020/D. 1 . 3/SK. Rek /X/ 20 1 1

TENTANG
KINERJA DOSEN

DENGAN RAHMATTUHAN YANG MAHA ESA

REKTOR UNIVERSITAS KATOLIK SOEGIJAPRANATA,

bahwa dosen adatah pendidik profesiona[ dan itmuwan dengan
tugas utama mentransformasikan, mengembangkan, dan
menyebartuaskan itmu pengetahuan, teknotogi, dan seni melatui
pendidikan, penetitian, dan pengabdian kepada masyarakat serta
metaksanakan tugas penunjang [ainnya;

bahwa untuk mengukur produktivitas dan keseimbangan datam
melaksanakan tugas-tugas dosen dipertukan instrumen datam
bentuk Ekuivatensi Kinerja Dosen;

c. bahwa demi menjamin kepastian datam penyusunan Laporan
Kinerja Dosen perlu diatur mengenai pembobotan tiap-tiap
kegiatan dosen dan vatidasi laporan;

bahwa Surat Keputusan Rektor Universitas Katotik Soegijapranata
Nomor A.50/1750/Kep/Vll/2004 tangga[ 31 Juti 2004 tentang
Pedoman Petaksanaan Pengisian Ekuivalensi Wajib Mengajar Penuh
(EWMP) tidak sesuai lagi dengan kebutuhan dan perkembangan
universitas;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam
huruf a, b, c dan huruf d pertu membentuk Peraturan Rektor
Universitas Katotik Soegijapranata tentang Kinerja Dosen"

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasionat;
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen;
Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2009 tentang Dosen;
Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelotatan
dan Penyetenggaraan Pendidikan sebagaimana diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2010 tentang Perubahan
Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengetotaan
dan Penyelenggaran Pendidikan;
Keputusan Direktur JenderaI Pendidikan Tinggi Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan Repubtik lndonesia No.
48/D3l Kep/1983 Tentang Kinerja Tenaga Pengajar Pada Perguruan
Ti nggi;

d.

e"

2.
3.
4.

5.
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Paraturan Yayasan Sandjojo Nomor 058/SK/YS /05/V 12001 tentang
Statuta Universitas Katotik Soegijapranata;
Peraturan Universitas Katotik Soegijapranata Nomor
E.7l 1616/UKS.01 lVll/2002 tentang Organisisasi dan Tata Laksana;

MEMUTUSKAN

Menetapkan: PERATURAN REKTOR UNIVERSITAS KATOLIK SOEGIJAPRANATA TENTANG

KINERJA DOSEN

BAB I

KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam peraturan ini yang dimaksud dengan:

1. Kinerja Dosen adatah penghitungan aktivitas kegiatan dosen yang metiputi bidang pendidikan
dan pengajaran, penetitian dan pengembangan itmu, pengabdian kepada masyarakat,
administrasi manajemen, serta penunjang atmamater.

2. Dosen adalah Dosen Universitas Katolik Soegijapranata, dengan status sebagai Dosen Tetap dan
Caton Dosen Tetap.

3. Dosen Tetap adalah dosen yang diangkat sebagai pegawai tetap oteh Yayasan Sandjojo atau
Dosen Pegawai Negeri Sipit yang diperbantukan (PNS-DPK) pada Universitas Katotik
Soegijapranata.

4. Calon Dosen Tetap adalah dosen yang berstatus masa percobaan atau dosen yang betum
diangkat sebagai Dosen Tetap oteh Yayasan Sandjojo karena belum memenuhi persyaratan
yang berlaku.

5. Semester terdiri dari semester gasal yang dimulai 1 Agustus sampai dengan 31 Januari dan
semester genap yang dimulai 1 Februari sampai dengan 31 Jul.i.

6. Satuan Kinerja Dosen, yang setanjutnya disingkat SKD adatah bobot yang ditetapkan untuk
masing-masing jenis kegiatan dosen yang menunjukkan besaran kinerja dosen.

7. Vatidasi adalah proses pemeriksaan kesesuaian pengisian laporan dan keakuratan korrerja
dosen berdasarkan bukti atau dokumen yang retevan maupun berdasarkan ketentuan yang
berlaku.

8. Ketebihan Kinerja Dosen, yang setanjutnya disingkat KKD adatah kinerja dosen yang metebihi
batas ekuivatensi kinerja dosen yang bertaku bagi dosen yang bersangkutan, setetah dikurangi
dengan kegiatan yang telah dianggarkan.

9. Kegiatan yang tetah dianggarkan adatah kegiatan dosen yang pelaksanannya telah atau akan
mendapatkan honorarium dari anggaran kegiatan yang bersangkutan.

6.

7.
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(2)

(3)

BAB II

PELAPORAN KINERJA DOSEN

Pasal 2

Pada tiap-tiap akhir semester, setiap dosen wajib membuat Laporan Kinerja Dosen secara

on line sesuai jadwaI yang tetah ditetapkan, dengan disertai bukti-bukti pendukung
petaksanaan kegiatan yang bersangkutan sebagai dasar untuk metakukan validasi.

Bukti-bukti pendukung sebagaimana tersebut dalam ayat (1) diserahkan kepada Wakit Dekan

Bidang Akademik atau kepada Ketua Program Studi masing-masing.

Jadwal penyerahan Laporan Kinerja Dosen dan tata cara vatidasi diatur lebih lanjut datam

Bab Vlll Peraruran ini.

Pasal 3

(1 ) Laporan Kinerja Dosen secara umum berfungsi sebagai:

a. dokumentasi kegiatan dosen secara digitat dan terpadu;
b. bahan evaluasi produktivitas dosen datam setiap semester;
c. bahan pertimbangan bagi pimpinan fakultas atau program studi datam membagi beban

tugas dosen untuk semester berikutnya; dan/atau
d. dasar penghitungan pembayaran insentif kepada dosen yang memitiki KKD datam

semester yang bersangkutan.

(2) Setain fungsi umum sebagaimana disebutkan datam ayat (1), Laporan Kinerja Dosen berfungsi

sebagai bahan evaluasi dan pertimbangan untuk pengangkatan Caton Dosen Tetap menjadi

Dosen Tetap.

Pasal 4

Laporan Kinerja Dosen metiputi kegiatan-kegiatan dosen dalam bidang:
a. Pendidikan dan Pengajaran;
b. Penetitian dan Pengembangan llmu;
c. Pengabdian kepada Masyarakat;
d. Administrasi dan Manajemen; dan
e. PenunjangAtmamater.
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BAB lII
EKUIVALENSI KINERJA DOSEN

Pasa[ 5

(1 ) Ekuivatensi kinerja dosen bagi Dosen Tetap per semester adatah 12 SKD, dengan penyebaran
dan proporsi sebagai berikut:
a. Bidang Pendidikan dan Pengajaran sekurang-kurangnya 8 SKD;
b. Bidang Penelitian dan Pengembangan ltmu sekurang-kurangnya 1 SKD dan sebanyak,

banyaknya 25 SKD;
c. Bidang Pengabdian kepada Masyarakat sekurang-kurangnya 1 SKD dan sebanyak-

banyaknya 12 SKD;
d. Bidang Administrasi dan Manajemen sebanyak-banyaknya 15 SKD;
e. Bidang Penunjang Almamater sekurang-kurangnya 2 SKD, dan sebanyak-banyaknya 8

SKD.

(7) Ekuivalensi kinerja dosen bagi Calon Dosen Tetap per semester adalah 9 SKD, dengan
proporsi sebagai berikut:
a. Pendidikan dan Pengajaran sekurang-kurangnya 6 SKD
b. Bidang Penehtian dan Pengembangan ltmu sekurang-kurangnya 1 sKD

banyaknya 19 SKD;

c. Bidang Pengabdian kepada Masyarakat sekurang-kurangnya 1 SKD
banyaknya 9 SKD;

d. Bidang Administrasi dan Manajemen sebanyak-banyaknya 12 SKD;
e. Bidang Penunjang Atmamater sekurang-kurangnya 1 SKD dan sebanyak-banyaknya 6 SKD"

Kinerja minimaI datam bidang Pendidikan dan Pengajaran, Penetitian dan Pengembangan
ltmu, dan Pengabdian kepada Masyarakat sebagaimana diatur datam ayat (1) huruf a, b, c
atau ayat (2) huruf a, b, c hanya bertaku bagi dosen yang tidak mendapat tugas tambahan
mengemban jabatan strukturat, dengan tetap memperhatikan ketentuan pada ayat (4).

Kinerja minimal dalam bidang Pendidikan dan Pengajaran bagi dosen yang mendapat tugas
tambahan memangku jabatan strukturaI sekurang-kurangnya 3 SKD.

BAB IV
KINERJA BIDANG PENDIDIKAN DAN PENGAJARAN

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 6
Kinerja dosen bidang Pendidikan dan Pengajaran metiputi:
a. Perkuliahan;
b. Asistensi atau Praktikum dan Bimbingan; dan
c. Tugas Akademik di luar Mengajar.

UNIVERSlTAS KATOLIK Jalan Pawiyatan Luhur lV/1 Bendan Duwur Semarang 50234
Te lepon 024-8441 555 (hunti n g) Faksi mite OZ4 - 8445265, 84 1 5429
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(4)
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(1)

(2)

Bagian Kedua
Kinerja Kegiatan Perkuliahan

Pasal 7

Kegiatan perkutiahan merupakan kegiatan pembetajaran tatap muka yang terjadwat"

Jumtah jam tatap muka wajib setiap mata kutiah per semester adatah 14 x jumlah SKS x 60

menit.

(3) Petaksanaan Ujian Tengah Semester (UTS) maupun Ujian Akhir Semester (UAS) tidak dapat
diperhitungkan sebagai kegiatan pembetajaran tatap muka'

(4) Apabita kegiatan perkutiahan untuk satu mata kutiah disetenggarakan datam dua kelas atau
lebih, maka kegiatan perkuliahan untuk masing-masing ketas dihitung sebagai kinerja yang

berdiri sendiri-sendiri, dan tetap memperhatikan indeks besaran kelas sebagaimana

ditentukan datam Pasal 8.

(5) Apabita dal.am satu mata kul.iah dan datam satu ketas diampu ol.eh tebih dari satu orang

dosen, maka realisasi kinerja diperhitungkan secara proporsionaI berdasarkan jumtah

kehadiran masing-masing dosen yang bersangkutan.

(6) Kegiatan perkutiahan yang sudah dianggarkan tidak diperhitungkan sebagai KKD.

Pasal 8

lndeks besaran kelas ditentukan sebagai berikut:
a. KeLas dengan jumah mahasiswa antara 1 sampai dengan 13 adatah 0,66;
b. Ketas dengan juml.ah mahasiswa antara 14 sampai dengan 20 adatah proporsionaI dengan

1;

c. Ketas dengan jumtah mahasiswa antara 21 sampai dengan 40 adatah 1;

d. Ketas dengan jumtah mahasiswa antara 41 sampai dengan 80 adatah 1,33; dan

e. Kel.as dengan jumtah mahasiswa lebih dari 80 adalah 1,66'

Pasal 9

Besaran kinerja kegiatan perkutiahan untuk setiap mata kutiah dihitung dengan rumus sebagai

berikut:

TMR : Jumtah jam tatap muka riil datam 1 semester

TMR I fmW : Jumlah tatap muka wajib untuk mata kuliah yang

SKDperkutiahan=-------xi xSKS I bersangkutan
TMW li : lndeksbesarankelas

SKS : Bobot mata kuliah
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Bagian Ketiga
Kinerja Kegiatan Asistensi/Praktikum dan Bimbingan

Pasal 10

Asistensi matakutiah merupakan pertemuan terstruktur yang dil,aksanakan di luar jadwat
kutiah yang ditetapkan, sebagai kegiatan pembahasan dan/atau pembimbingan lebih [anjut
dari tugas mata kutiah yang bersangkutan.

Setiap ketompok asistensi matakutiah diikuti sebanyak-banyaknya 20 orang mahasiswa.

Menyimpang dari ketentuan ayat (2), apabita jumtah mahasiswa asistensi antara 21 sampai
dengan 40 orang, maka digunakan indeks 1, 33.

(41 Bita asistensi dilaksanakan oteh Lebih dari satu dosen, maka SKD dibagi secara proporsionat
sesuai jumlah dosen.

(5) Kegiatan asistensi yang sudah dianggarkan tidak diperhitungkan sebagai KKD.

Pasal 1 1

Praktikum adatah petaksanaan praktik dari materi yang tetah dibahas dalam mata kuliah,
yang ditaksanakan sebagai bagian integrat dari mata kutiah yang bersangkutan atau sebagai
kegiatan mata kuliah praktik yang berdiri sendiri.

Kegiatan praktikum sebagai kegiatan mata kutiah praktik yang berdiri sendiri metiputi
sekatigus kegiatan kutiah tatap muka, tugas terstruktur dan tugas mandiri.

Pada dasarnya setiap ketompok praktikum diikuti sebanyak-banyaknya 20 orang mahasiswa.

Menyimpang dari ketentuan ayat (3), apabita mahasiswa yang mengikuti praktikum
berjumlah antara 21 sampai dengan 40 orang, maka digunakan indeks 1,33.

Bita praktikum dilaksanakan oteh lebih dari satu dosen, maka SKD dibagi secara proporsional
sesuai jumLah dosen.

(6) Kegiatan praktikum yang sudah dianggarkan tidak diperhitungkan sebagai KKD.

Pasal 1 2

Besaran kinerja kegiatan asistensi dihitung dengan rumus sebagai berikut:

(2)

(3)

(1)

(2)

(3)

(4)

(s)

flt + l'lz
111 :

flzl
N:
i:

XI
N

Jumlah tanda tangan mahasiswa datam 1 semester
Jumtah mahasiswa yang mendapat nitai akhir
80 (Jumtah mahasiswa ketas sedang)
lndeks besaran ketompok asistensi

SKD asistensi =
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Pasal 1 3

Besaran kinerja kegiatan praktikum dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Jumtah tanda tangan iswa datam 1 semester
akhirJumtah mahasiswa yang mendapat nitai

80 (Jumtah mahasiswa ketas sedang)
lndeks besaran ketompok praktikum

Pasal 14

(1) Jenis kegiatan dan besaran kinerja membimbing mahasiswa datam menyusun karya tulis
itmiah adatah:
a. Membimbing karya tutis ilmiah di luar tugas matakutiah sampai dengan

mempresentasikan dihargai 0,25 SKD tiap judut;
Membimbing kerja praktek sampai dengan menyusun laporan, untuk 1 sampai dengan 10
judut dihargai 0,5 SKD tiap judut, sedangkan setebihnya dihargai 0,25 SKD tiap judut..
Membimbing penetitian mahasiswa di luar tugas matakutiah, termasuk kegiatan Program
Kreativitas Mahasiswa (PKM) atau kegiatan lain yang setara, mutai dari penyusunan
proposal sampai dengan laporan akhir:

1 ) Proposal dihargai 0,25 SKD tiap judut;
2) Proposal yang lolos seteksi oteh DIKTI atau lembaga penyetenggara tain dihargai 0,5

SKD tiap judut; dan
3) PKM yang tolos seleksi PIMNAS dihargai 1 SKD tiap juduL

Membimbing tugas akhir mahasiswa berupa:
1) Tugas Akhir atau Skripsi dihargai 1 SKD tiap mahasiswa;
2) Tesis dihargai 1,5 SKD tiap mahasiswa; dan
3) Disertasi dihargai 2 SKD tiap mahasiswa;
Menguji proposaI untuk:
1) Tugas Akhir atau Skripsi dihargai 0,05 SKD tiap rnahasiswa,
2) Tesis dihargai 0,125 SKD tiap mahasiswa, dan
3) Disertasi dihargai 0,25 SKD tiap mahasiswa;
Menguji untuk:
1) Tugas Akhir atau Skripsi dihargai 0,2 SKD tiap mahasiswa,
7) Tesis dihargai 0,25 SKD tiap mahasiswa, dan
3) Disertasi dihargai 0,5 SKD tiap mahasiswa.

(2) Kegiatan sebagaimana diatur datam ayat (1) huruf d, e, dan f merupakan kegiatan yang
sudah dianggarkan.

111

112

N

i

b.

c.

d.

e.

f.

llt + llz
SKD praktikum = --------- x i

N
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(1)

Bagian Keempat
Kinerja Kegiatan Akademik di luar Mengajar

Pasal 1 5

Jenis kegiatan dan besaran kinerja kegiatan akademik di luar mengajar adalah:
a. Koordinator kelompok, rumpun atau konsorsium matakutiah dihargai 1,5 SKD tiap

ketompok, rumpun atau konsorsium matakutiah;
b. Koordinator matakutiah dihargai 1 SKD tiap matakuliah;
c. Koordinator tugas matakutiah dihargai 1 SKD tiap matakutiah;
d. Pembimbing Akademik (Dosen Wati) dihargai 1 SKD setiap 20 orang mahasiswa, sedangkan

apabita lebih dari 20 orang mahasiswa dihitung dengan rumus: jumtah mahasiswa yang
dibimbing dibagi 20 kemudian dikatikan 1 SKD.

e. Dosen Pendamping datam kegiatan Kuliah Kerja Lapangan (KKL) dihargai 1 SKD tiap
kegiatan;

f. Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) datam petaksanaan kegiatan Kutiah Kerja Nyata (KKN),
KuUah Kerja Usaha (KKU), Kutiah Aptikasi Karya ltmiah (KAPKI) atau jenis kegiatan lain
yang setara dihargai 1 SKD tiap ketompok mahasiswa;

g. Reviewer usulan kenaikan jabatan fungsional akademik dihargai 2 SKD untuk tiap usulan
ke Lektor Kepala , dan 4 SKD untuk tiap usulan ke Guru Besar.

h. Reviewer kegiatan penetitian dan pengabdian kepada masyarakat di lingkungan internal
Universitas Katotik Soegijapranata dihargai 0,25 SKD tiap judut.

Kegiatan sebagaimana diatur datam ayat (1) huruf e, f, g, dan h merupakan kegiatan yang
sudah dianggarkan.

BAB V
KINERJA BIDANG PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN ILMU

Pasal 1 6

Sumber dana kegiatan penetitian dapat berasaI dari:
a. Penetiti sendiri
b. Universitas
c. Lembaga di luar universitas

Pasal 1 7

(1) Jenis dan besaran kinerja kegiatan penelitian adalah:
a. PeneUtian dengan sumber dana yang berasal dari penetiti sendiri atau universitas dihargai

1 SKD;

b. Penetitian dengan sumber dana yang berasal dari lembaga regional setingkat
kota/kabupaten, atau provinsi yang bukan merupakan program kompetisi dihargai 2 SKD;

c. PeneUtian dengan sumber dana yang berasal dari [embaga regional setingkat
kota/kabupaten, atau provinsi yang merupakan program kompetisi dihargai 4 SKD;

(2)
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Penetitian dengan sumber dana yang berasal dari tembaga nasionat yang bukan merupakan
program kompetisi dihargai 3 SKD;
Penetitian dengan sumber dana yang berasat dari tembaga nasionaI yang merupakan
program kompetisi dihargai 5 SKD; dan
Penetitian dengan sumber dana yang berasal dari tembaga internasionat dihargai 8 SKD.

(2) Apabita kegiatan penetitian sebagaimana dimaksud datam ayat (1) ditakukan secara
ketompok, pembagian besaran kinerja adatah:
a. Jika anggota penetitian hanya satu orang, besaran kinerja Ketua adatah 60% dan anggota

40% dari besaran SKD yang bersangkutan; atau
b. Jika anggota penetitian tebih dari satu orang, besaran kinerja Ketua adatah 40% dan

anggota 60% dari besaran SKD yang bersangkutan yang dibagi secara proporsional sesuai
jumtah anggota.

Pasal 1 8

Kegiatan penetitian yang dapat dimasukkan datam Laporan Kinerja Dosen adatah kegiatan
penetitian yang ditakukan sesuai dengan ketentuan kegiatan penetitian di Universitas Katotik
Soegijapranata.

Pasal 1 9

Kinerja dosen dalam kegiatan pengembangan ilmu metiputi:
a. menutis makalah dan dipresentasikan;
b. menutis karya ilmiah dan dimuat dalam majalah itmiah atau jurnat; dan
c. menutis karya ilmiah dan diterbitkan.

Pasal 20

Jenis dan besaran kinerja untuk kegiatan menutis makalah sebagaimana dimaksud Pasat 19 huruf
a adatah
a. dipresentasikan datam pertemuan ilmiah tingkat intern universitas dihargai 1 SKD;
b. dipresentasikan dalam pertemuan itmiah tingkat regiona[ (kota/kabupaten atau provinsi)

dihargai 2 SKD;

c. dipresentasjkan datam pertemuan itmiah tingkat nasional dihargai 3 sKD;
d. dipresentasikan dalam pertemuan ilmiah tingkat internasionat dihargai 4 SKD;
e. makatah untuk table paper atau poster session tingkat nasional dihargai 1 SKD; dan
f. makatah untuk table paper atau poster session tingkat internasionat dihargai 2 SKD.

Pasal 21

(1) Jenis dan besaran kinerja untuk kegiatan menulis karya il.miah sebagaimana dimaksud pasal
19 huruf b adalah:
a" karya itmiah yang dimuat datam majatah itmiah atau jurnaI nasionaI tidak terakreditasi

dihargai 1,5 SKD;

b. karya itmiah yang dimuat datam majatah itmiah atau jurnaI nasionaI terakreditasi
dihargai 3 SKD;

d.

e.

f,
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c. karya itmiah yang dimuat datam majatah itmiah atau jurnal internasionat dihargai 5 SKD;
d. karya ilmiah yang dimuat datam prosiding ber-ISBN tingkat nasionat dihargai 0,5 SKD;
e. karya ilmiah yang dimuat datam prosiding ber-ISBN tingkat internasionaI dihargai 'l SKD;

dan
t. karya itmiah yang dimuat dalam media massa, baik majatah poputer, umum atau surat

kabar dihargai 1 SKD.

(2) Apabita karya itmiah sebagaimana diatur dalam ayat (1) ditutis oteh tebih dari satu penutis,
maka besaran SKD yang bersangkutan dibagi secara merata untuk seturuh penutis.

Pasal 22

(1) Jenis dan besaran kinerja untuk kegiatan menulis karya itmiah sebagaimana dimaksud Pasat
19 huruf c adatah:
a. karya ilmiah yang diterbitkan datam bentuk diktat dengan kata pengantar Dekan dihargai

3 SKD;

b. karya ilmiah yang diterbitkan datam bentuk buku itmiah ber-ISBN dihargai 5 SKD;
c. karya ilmiah datam bentuk buku terjemahan ber-|SBN dihargai 2 SKD;
d. sebagai editor dari suatu terbitan ber-lSBN dihargai 2 SKD; dan
e. penerbitan hasiI penetitian ber-ISBN dihargai 4 SKD.

(2) Apabita karya itmiah sebagaimana diatur datam ayat (1) ditutis oteh tebih dari satu penutis,
maka besaran SKD yang bersangkutan dibagi secara merata untuk seluruh penutis.

BAB VI
KINERJA BIDANG PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 23

Kegiatan bidang Pengabdian kepada Masyarakat metiputi:
a. Pengabdian kepada masyarakat terstruktur; dan
b. Pengabdian kepada masyarakat insidentat.

Pengabdian kepada masyarakat terstruktur adatah kegiatan pengabdian kepada masyarakat
yang pelaksanaannya berpedoman pada Buku Pedoman Pengabdian kepada Masyarakat yang
diterbitkan oteh Lembaga Penetitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) Universitas
Katotik Soegijapranata.

Pengabdian kepada masyarakat insidental adalah kegiatan pengabdian kepada masyarakat
yang bukan merupakan program pengabdian kepada masyarakat yang terstruktur
sebagiamana ditentukan datam ayat (7), dan pelaksnaannya berdasarkan penugasan
pimpinan fakultas atau pimpinan universitas.

(1)

(2)

(3)

10
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Pasal 24

(1) Jenis dan besaran kinerja untuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebagaimana
dimaksud datam Pasa[ 23 ayat (2) adatah:
a. kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang sumber dananya berasal dari intern

universitas dihargai 1 SKD; dan
b. kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang sumber dananya berasal dari luar

universitas dihargai 2 SKD.

(2) Apabita kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebagaimana dimaksud datam ayat ('l)
ditakukan secara kelompok, pembagian besaran kinerja adatah:
a. apabita jumlah anggota ketompok hanya satu orang, maka besaran kinerja Ketua adal.ah

60% dan anggota 40% dari besaran SKD yang bersangkutan; atau
b. apabita jumtah anggota lebih dari satu orang, maka besaran kinerja Ketua adatah 40% dan

anggota 60% dari besaran SKD yang bersangkutan yang dibagi secara proporsional sesuai
jumtah anggota.

Pasal 25

(1) Jenis dan besaran kinerja untuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebagaimana
dimaksud datam Pasal 23 ayat (3) adalah:
a. memberikan konsuttasi, pendampingan ktien, ceramah, penyuluhan insidentat, kursus,

penataran atau kegiatan sejenis yang bersifat insidental dihargai 0,1 SKD per kegiatan;
b. menutis buku atau moduI datam rangka kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang

diterbitkan dan ber-ISBN dihargai 3 SKD;
c. menutis makalah, moduI atau menyusun surat-surat keacaraan datam rangka kegiatan

pengabdian kepada masyarakat yang tidak diterbitkan dihargai 0,5 SKD tiap judut; dan
d. Pembina, Pengawas, Pengurus Koperasi Karyawan Pranata Sejahtera dihargai 0,5 SKD per

orang per semester.

(2) Apabita kegiatan menulis, modul atau surat-surat keacaraan sebagaimana dimaksud datam
ayat (2) huruf b dan c dikerjakan oleh tebih dari satu orang dosen, maka besaran SKD yang
bersangkutan dibagi secara merata untuk seturuh penulis.

Pasal 26

Kenerja dosen di bidang Pengabdian kepada Masyarakat yang sudah dianggarkan tidak
diperhitungkan sebagai KKD.

1_1
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BAB VII
KINERJA BIDANG ADMINISTRASI DAN MANAJEMEN

Pasal 27

Kegiatan bidang Administrasi dan Manajemen meliputi:
a. tugas tambahan jabatan struktura[; dan
b. tugas tambahan jabatan non strukturat.

Pasal 28

(1 ) Besaran kinerja untuk tugas tambahan jabatan strukturaI disesuaikan dengan tingkat
esetonisasi berdasarkan peraturan yang bertaku di Universitas Katotik Soegijapranata.

(2) Tingkat eseton dan besaran kinerja tugas tambahan jabatan strukturaI sebagaimana
dimaksud ayat (1) adatah:
a. eselon I A dihargai 12 SKD per semester;
b. eseton I B dihargai 11 SKD per semester;
c. eseton ll A dihargai 10 SKD per semester;
d. eseton ll B dihargai 8 SKD per semester;
e. eseton lll A dihargai 7 SKD per semester;
f . eselon lll B dihargai 6 SKD per semester; dan
g. eseton lV A dihargai 4 SKD per semester.

Pasal 29

(1) Jenis dan besaran kinerja untuk tambahan nonstruktural adatah:
a. Ketua Senat Universitas dihargai 2 SKD per semester;
b. Sekretaris Senat Universitas dihargai 1,5 SKD per semester;
c. Ketua Komisi Senat Universitas dihargai 1 SKD per semester;
d. Sekretaris Komisi Senat Universitas dihargai 0,75 SKD per semester;
e. Anggota Senat Universitas dihargai 0,5 SKD per semester;
t. Ketua Senat Fakuttas dihargai 1 SKD per semester;
g. Sekretaris Senat Fakuttas dihargai 0,75 SKD per semester;
h. Anggota Senat Fakultas dihargai 0,25 SKD per semester;
i. Koordinator Gugus Kendati Mutu tingkat fakuttas dihargai 4 SKD per semester;
j. Anggota Gugus Kendatj Mutu tingkat fakuttas dihargai 1 SKD per orang per semester;
k. Koordinator Tugas Akhir atau Skripsi dihargai 2 SKD per semester;
[. Pendamping Unit Kegiatan Mahasiswa tingkat universitas dihargai 2 SKD per semester;
m. Pendamping Unit Kegiatan Mahasiswa tingkat fakuttas dihargai 'l SKD per semester;
n. Koordinator Penetitian dan Pengabdian tingkat fakuttas dihargai 1 SKD per semester,

dengan ketentuan apabila dijbat oteh 2 orang, maka bersaran SKD tersebut dibagi masing-
masing 0,5 SKD;

o. Pemimpin redaksi terbitan ber-lSSN dihargai 1 SKD per semester;
p" Anggota redaksi terbitan ber-ISSN dihargai 0,5 SKD per semester;
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q. Ketua Forum Doktor dihargai 1 SKD per semester; dan
r. Sekretaris Forum Doktor dihargai 0,5 SKD per semester"

(2) Anggota Senat Universitas yang merangkap sebagai Ketua Senat Universitas, Sekretaris Senat
Universitas, Ketua Komisi Senat Universitas atau Sekretaris Komisi Senat Universitas , maka
kinerja sebagai Anggota Senat Universitas tidak diperhitungkan [agi.

Pasal 30

Dosen yang mendapat tugas tambahan lebih dari satu jabatan struktural maupun jabatan non
struktural sebagaimana yang disebutkan datam Pasal 28 dan Pasal 29 ayat (1 ), datam
penghitungan kinerja dosen dianggap tidak merangkap jabatan, sehingga kinerja masing-masing
tugas tambahan dihitung secara penuh, namun tetap bertaku ketentuan Pasal 5 ayat (1) huruf d
atau Pasal 5 ayat (2) huruf d.

BAB VIII
KINERJA BIDANG PENUNJANG ALMAMATER

Pasal 31

Kegiatan bidang Penunjang Almamater metiputi:
a. partisipasi sebagai peserta datam seminar, kursus atau kegiatan sejenis lainnya mewakiti

kepentingan universitas, fakuttas, jurusan atau program studi berdasarkan penugasan;
b. Partisipasi datam tugas kepanitiaan berdasarkan penugasan Rektor atau Dekan; dan
c. Pengurus organisasi profesi, pengurus organisasi yang retevan dengan bidang pendidikan atau

sebagai staf ahli datam suatu institusi di luar Universitas Katotik Soegijapranata.

Pasal 32

Dosen yang berpartisipasi sebagai peserta datam seminar, kursus atau kegiatan sejenis lainnya
mewakiti unjversjtas, fakuttas, jurusan, atau program studi berdasarkan penugasan dihargai 0,2
SKD per hari.

Pasal 33

(1 ) Dosen yang berpartisipasi datam tugas kepanitiaan atau Satuan Tugas berdasarkan penugasan
Rektor atau Dekan dengan masa tugas kurang dari 1 (satu) bulan dihargai 0,25 5KD.

(2) Dosen yang berpartisipasi datam tugas kepanitiaan berdasarkan penugasan Rektor atau Dekan
dengan masa tugas lebih dari 1 (satu) butan tetapi kurang dari 6 (enam) butan dihargai 0,5
SKD.

Pasal 34

Dosen yang berpartisipasi sebagai pengurus organisasi profesi, pengurus organisasi yang relevan
dengan bidang pendidikan, atau sebagai staf ahli sebagaimana dimaksud datam Pasal 31 huruf c
dihargai 1 SKD per semester.
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Pasal 35

Kinerja dosen di bidang penunjang atamater yang sudah dianggarkan tidak diperhitungkan
sebagai KKD.

BAB IX
JADWAL PELAPORAN DAN TATA CARA VALIDASI LAPORAN KINERJA DOSEN

Bagian Kesatu
Jadwal Pelaporan dan Validasi Laporan

Pasal 36

('l) Setiap menjetang berakhirnya kegiatan perkutiahan untuk semester yang sedang berjatan,
Wakit Rektor Bidang Akademik menetapkan jadwat penyerahan laporan dan vatidasi Laporan
Kinerja Dosen, yang metiputi rangkaian kegiatan:
a. Pengisian Laporan Kinerja Dosen secara on Iine oteh masing-masing dosen;
b. Vatidasi laporan kinerja dosen oteh pejabat yang ditentukan datam Pasat 38 (1);
c. Revisi Laporan kinerja Dosen oteh masing-masing dosen;
d. Validasi silang antar fakultas atau program studi; dan
e. Penyerahan rekapitulasi laporan final kinerja dosen dari masing-masing fakuttas kepada

Wakit Rektor Bidang Akademik.

(2) Jadwat penyerahan laporan dan vatidasi laporan kinerja dosen sebagaimana dimaksud datam
ayat (1) dikirimkan kepada Wakit Dekan Bidang Akademik masing-masing fakuttas untuk
disosiatisasikan kepada seluruh dosen fakuttas yang bersangkutan.

Pasal 37

(1) Apabita waktu yang ditetapkan untuk pengisian Laporan Kinerja Dosen secara on line sesuai
ketentuan Pasal 36 tetah berakhir, maka portal Laporan Kinerja Dosen akan ditutup sehingga
tidak dapat diakses oleh setiap dosen.

(2) Bagi dosen yang tidak metakukan petaporan kinerjanya sesuai jadwat yang tetah ditetapkan
karena sesuatu atasan yang sah dapat mengajukan permohonan kepada Wakit Rektor Bidang
Akademik untuk diijinkan metakukan pengisian Laporan Kinerja Dosen secara on line.

(3) Permohonan sebagimana disebut pada ayat (2) dibuat secara tertulis dan diketahui oteh Wakit
Dekan Bidang Akademik yang bersangkutan, dengan menyebutkan alasan atau atasan-
atasannya.

1.4
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Bagian Kedua
Tata cara Validasi Laporan Kinerja Dosen

Pasal 38

(1) Vatidasi Laporan Kinerja Dosen ditakukan oteh:
a. Ketua LPPM untuk kegiatan Penetitian dan Pengabdian kepada Masyarakat; danb. Wakit Dekan Bidang Akademik atau Ketua Program Studi yang bersangkutan untuk

kegiatan-kegiatan di luar kegiatan Penelitian dan Pengabdian kepadl Masyarakat.

(2) Untuk kepertuan vatidasi kegiatan Penetitian dan Pengabdian kepada Masyarakat, WakiI Dekan
Bidang Akademik atau Ketua Program Studi wajib meneruskan kepada Ketua LppM, bukti-
bukti pendukung petaksanaan kegiatan sebagaimana dimaksud dalam pasal Z (1) yang
merupakan bukti petaksanaan kegiatan Penetitian dan Pengabdian kepada Masyarakat.

(3) Seturuh bukti petaksanaan kegiatan yang diserahkan untuk val.idasi Laporan Kinerja Dosen
akan disimpan sebagai dokumen fakuttas, program studi atau LppM.

Pasal 39

(1) Wakit Dekan Bidang Akademik atau Ketua Program Studi dan Ketua LPPM wajib metakukan
vatidasi sesuai jadwal yang tetah ditetapkan sebagaimana dimaksud datam pasai 36 ayat (.1).

(2) Apabita Wakit Dekan Bidang Akademik, Ketua Program Studi atau Ketua LppM karena sesuatu
atasan yang sah berhatangan untuk metakukan vatidasi, maka Dekan atau wakit Rektor Bidanp
Akademik sesuai kewenangannya berhak menunjuk pejabat yang akan metakukan vatidasi.

Pasal 40

(1 ) Vatidasi Laporan Kinerja Dosen ditakukan berdasarkan bukti-bukti pendukung petaksanaan
kegiatan yang tetah diserahkan oleh dosen yang bersangkutan dan berdasarkin bukti-bukti
yang tersedia pada masing-masing fakuttas atau program studi.

(2) Vatidasi Laporan Kinerja Dosen metiputi:
a' kesesuaian besaran SKD antara yang ditaporkan oleh dosen yang bersangkutan dengan

ketentuan yang bertaku;
b. benar atau tidaknya dalam memasukkan suatu kegiatan ke dalam bidang-bidang kegiatan

yang tetah ditentukan;
c. kesuaian datam memberi/menambah keterangan untuk kegiatan-kegiatan yang sudah atau

belum dianggarkan; dan
d. ada atau tidak adanya bukti pendukung pelaksanaan kegiatan yang bersangkutan.
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(1)

Bagian Ketiga
Revisi Laporan Kinerja Dosen

Pasal 41

Apabita waktu yang ditetapkan untuk validasi Laporan Kinerja Dosen sesuai ketentuan pasal
36 ayat (1) tetah berakhir, maka portal Laporan Kinerja Dosen akan dibuka kembati guna
memberi kesempatan kepada masing-masing dosen untuk metakukan revisi Laporan Kinerja
Dosen, apabita dipertukan.

Revisi Laporan Kinerja Dosen ditakukan sesuai permintaan dari pejabat yang metakukan
vatidasi yang ditutiskan dalam kotom "vatidisi" pada form Laporan Kinerja Dosen yang
bersangkutan.

Dosen yang tidak metakukan revisi Laporan Kinerja Dosen dalam batas waktu yang tetah
ditetapkan sesuai ketentuan Pasal 36 ayat (1 ), atau metakukan revisi tetapi tidak sesuai
dengan permintaan sebagaimana dimaksud datam ayat (2) dianggap menerima hasit val.idasi
dan capaian kinerja dosen dihitung hanya berdasarkan kegiatan-kegiatan yang tetah
dinyatakan valid.

Bagian Keempat
Validasi Sitang Laporan Kinerja Dosen

Pasal 42

Demi meningkatkan obyektivitas validasi yang tetah ditakukan oteh Wakil. Dekan Bidang
Akademik atau Ketua Program Studi masing-masing dan Ketua LPPM, maka dil.akukan vatidasr-
sitang antar fakuttas atau program studi.

Wakit Rektor Bidang Akademik wajib mengkoordinasikan petaksanaan vatidasi sitang
sebagaimana dimaskud ayat (1).

Vatidasi sitang Laporan Kinerja Dosen metiputi:
a. kesesuaian besaran SKD antara yang ditaporkan oteh dosen yang bersangkutan dengan

ketentuan yang bertaku;
b. benar atau tidaknya dalam memasukkan suatu kegiatan ke datam bidang-bidang kegiatan

yang tetah ditentukan;
c. kesuaian datam memberi/menambah keterangan untuk kegiatan-kegiatan yang sudah

atau belum dianggarkan.

(2)

(3)

(1)

(z\

(J,l
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(1)

(7)

BAB X

PENGHARGAAN DAN SANKSI

Bagian Kesatu
Penghargaan Kelebihan Kinerja Dosen (KKD)

Pasal 43

Setiap dosen yang capaian kinerjanya metampaui batas ekujvatensi kinerja dosen
sebagaimana ditentukan datam Pasal 5 berhak mendapatkan insentif KKD.

KKD sebagaimana dimaksud dalam ayat (1)dihitung dengan cara menjumtah seturuh capaian
kinerja dengan tetap memperhatikan batas maksimaI kinerja per bidang sebagaimana
ditentukan datam Pasa[ 5, kemudian dikurangi dengan ekujvatensr kinerja dosen yang
bertaku bagi dosen yang bersangkutan dan kegiatan yang tetah dianggarkan, atau dihltung
dengan rumus sebagai berikut:

I

KKD = I capaian kinerja (ekuivatensr kenerja dosen * [ Kegiatan yang sudah dianggarkan)

Besarnya tarif insentjf KKD setiap 5KD ditetapkan dengan Surat Keputusan Rektor"(3)

(1)

(7)

Bagian Kedua
Sanksi

Pasal 44

Dosen yang tidak melakukan petaporan kinerja dosen
menurut ketentuan Pasa[ 33 ayat (1 ) tanpa atasan
pengurangan tunjangan fungsionaI secara proporsiona[.
Pengurangan tunjangan fungsionaI sebagaimana dimaksud
(enam butan) datam semester berikutnya.

sesuai jadwaI yang ditetapkan
yang sah, akan dikenaj sanksi

datam ayat (1) berlaku setama 6

(1)

(2)

Pasal 45

Dosen Tetap yang tidak mencapai ekuivatensi kinerja dosen sebesar'12 SKD yang bukan
disebabkan karena kesalahan fakuttas atau program studr akan dikenai sanksi pengurangan
tunjangan furrgsionaI secara proporsionat.

Pengurangan tunjangan fungsional sebagaimana dimaksud datam ayat (1)bertaku setama 6
(enam bulan) datam semester berikutnya.

a-
L/
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(2)

(3)

(4)

(3) Besarnya pengurungan tunjangan fungsionaI setiap butannya dihitung dengan rumus sebagai
beri kut:

cKD - 12
x TF CKD : Capaian kinerja dosen

12
TF : Tunjangan fungsional

Pasal 46

(1) Dosen Tetap yang tidak metakukan pengisian Laporan Kinerja Dosen secara on line sesuai
jadwat yang ditetapkan menurut ketentuan Pasal 36 ayat (1 ) tanpa atasan yang sah, maka
seturuh tunjangan fungsionaI tidak dibayarkan sampai yang bersangkutan menyerahkan
Laporan Kinerja Dosen.

Pengisian Laporan Kinerja Dosen bagi dosen sebagaimana tersebut ayat (1 ) ditakukan secara
manuat.

Batas akhir pengisian Laporan Kinerja Dosen bagi dosen yang disebut datam ayat (2) adatah
180 hari katender terhitung dari hari berikutnya setetah portal Laporan Kinerja Dosen ditutup
sesuai ketentuan Pasal 37 ayat (1).

Apabita dosen sebagaimana dimaksud datam ayat (1) metakukan pengisian Laporan Kinerja
Dosen sebetum batas waktu yang ditetapkan dalam ayat (3) dan ternyata capaian kinerjanya
melampaui batas Ekuivalensi kinerja dosen sebesar 12 SKD, maka yang bersangkutan tidak
berhak mendapatkan insentif KKD sebagajmana ditentukan datam Pasal 43.

Apabita dosen sebagaimana dimaksud datam ayat (1) melakukan pengisian Laporan Kinerja
Dosen sebetum batas waktu yang ditetapkan datam ayat (2) dan capaian kinerjanya tidak
memenuhi batas Ekuivatensi kinerja dosen sebesar 12 5KD, maka kepadanya berlaku
ketentuan Pasal 44.

Apabita dosen sebagaimana dimaksud datam ayat (1) tetap tidak metakukan pengisian
Laporan Kinerja Dosen sampai berakhirnya batas waktu yang ditetapkan datam ayat (3),
maka pencapaian kinerja yang bersangkutan dinyatakan minus 12 SKD dan kepadaya bertaku
ketentuan Pasa[ 44.

Pasa[ 47

Caton Dosen Tetap yang tidak mencapai ekuivatensi kinerja dosen sebesar 9 SKD yang bukan
disebabkan karena kesatahan fakuttas atau program studi akan dikenai sanksi pengurangan
tunjangan fungsionaI secara proporsiona[.

Pengurangan tunjangan fungsional sebagaimana dimaksud datam ayat (1)berlaku setama 6
(enam butan) dalam semester berikutnya.

(s)

(6)

(1)

(2)
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(1)

(3) Besarnya pengurungan tunjangan fungsionat setiap butannya dihitung dengan rumus sebagai
berikut:

CKD-9
x TF I 9ID , Capaian kinerja dosen

9
TF : Tunjangan fungsional

Pasa[ 48

Calon Dosen Tetap yang tidak metakukan pengisian Laporan Kinerja Dosen secara on line
sesuai jadwal yang ditetapkan menurut ketentuan Pasat 36 ayat (1) tanpa atasan yang sah,
maka seturuh tunjangan fungsional tidak dibayarkan sampai yang bersangkutan menyerlhkan
Laporan Kinerja Dosen.

Pengisian Laporan Kinerja Dosen bagi caton dosen sebagaimana tersebut ayat (1) ditakukan
secara manual.

Batas akhir pengisian Laporan Kinerja Dosen bagi caton dosen yang disebut datam ayat (2)
adalah 180 hari kalender terhitung dari hari berikutnya setelah portal Laporan Kinerja Dosen
ditutup sesuai ketentuan Pasal 37 ayat (1 ).

Apabita calon dosen sebagaimana dimaksud datam ayat (1) metakukan pengisian Laporan
Kinerja Dosen sebelum batas waktu yang ditetapkan datam ayat (3) dan ternyata capaian
kinerjanya metampaui batas Ekuivatensi kinerja dosen sebesar 9 SKD, maka yang
bersangkutan tidak berhak mendapatkan insentif KKD sebagaimana ditentukan datam pasat
43.

Apabita caton dosen sebagaimana dimaksud dalam ayat ('1) metakukan penqisian Laporan
Kinerja Dosen sebetum batas waktu yang ditetapkan daLam ayat (2) dan capaian kinerjanya
tidak memenuhi batas Ekuivalensi kinerja dosen sebesar 9 SKD, maka kepadanya bertaku
ketentuan Pasal 44.

Apabita caton dosen sebagaimana dimaksud datam ayat (1) tetap tidak metakukan pengisian
Laporan Kinerja Dosen sampai berakhirnya batas waktu yang ditetapkan datam ayat (3),
maka pencapaian kinerja yang bersangkutan dinyatakan minus 9 SKD dan kepaclaya bertaku
ketentuan Pasal 44.

Pasal 49

(1) Dosen yang capaian kinerjanya tidak dapat memenuhi batas minimat per bidang sebagaimana
diatur datam Pasal (5) ayat (1) atau Pasal (5) ayat (2) yang bukan disebabkan karena
kesatahan fakuttas atau program studi, maka SKD per bidang yang betum dipenuhi tersebut
akan menjadi pengurang terhadap jumtah capaian kinerja dosen yang bersangkutan.

(2)

(3)

(4)

(s)

(6)

19



? :.A
fl:ffi\W

rl

(2)'Dosen yang capaian kinerja per bidangnya
maka total capaian kinerja dihitung dengan

Jatan Pawiyatan Luhur lV/1 Bendan Duwur Semarang 50234
Te tepon, 024 -8 441 555 ( hunti n g) Fa ksi mi [e OZq - gqqSZlS, g4 1 S4Z9
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tidak memenuhi sebagaimana dimaksud ayat (1)
rumus sebagai berikut:

KD= I capaian kinerja - [ (Batas minimaI bidi - Capaian bid;)

l(D : Kinerja dosen 
,

bidi : bidang 1,2,3, dan 5

. BABXj KETENTUAN PERALIHAN
Pasal 50

Ketentuan Pasat 49 akan diberl.akukan efektif mulai Semester Genap Z}iZ/2013.

BAB XI
KETENTUAN PENUTUP

pasal 5 1

(1) Pada saat Peraturan Rektor ini mulai bertaku, Surat Keputusan Rektor Universitas Katotik
Soegijapranata Nomor A.50/1750/KeplVll/7004 tanggai 3t Juti 2004 tentang pedoman
Petaksanaan Pengisian Ekuivatensi Wajib Mengajar Penrjh (5KD) dinyatakan tidak 6ertaf."

(2) Segala peraturan yang mengatur mengenai Ekuivatensi Wajib Mengajar penuh yang ada
sebelum ditetapkannya Peraturan Rektol ini dinyatakan tidak berl,aku.

Pasal 52

Peraturan Rektor ini mutai berl.aku pada tanggat ditetapkan.

Ditetapkan di
Pada tdnggat

: Semarang
: 01 Oktober 2011

Rektor,

Prof. Dr. Y. Budi Widianarko, M.Sc.
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